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 The elderly with cognitive decline can experience anxiety, 

restlessness, and social withdrawal, so they need special attention. 

Elderly farmers need to get family and community support to 

increase self-efficacy, resilience, and coping mechanisms in order 

to reduce the stress they experience. Community service activities 

are carried out to strengthen the mental health of elderly farmers. 

This health education activity was carried out at the Sukoreno 

Village Hall, Kalisat District, Jember Regency. Counseling on 

improving mental health was carried out for 60 minutes using the 

media of leaflets, x-banners, and banners with the lecture method 

followed by discussion, questions, and answers. The material 

presented to elderly farmers was entitled mental health for the 

elderly, which is a Mental Health Media Kit from the Ministry of 

Health of the Republic of Indonesia. The community service activity 

ended with the distribution of groceries to elderly farmers. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada awal tahun 2020 dunia dikejutkan 

dengan munculnya Coronavirus Disease yang 

merupakan penyakit jenis baru yang belum ada 

dan belum pernah teridentifikasi sebelumnya 

pada manusia. Skala penyebarannya sangat 

cepat COVID-19 mengakibatkan WHO 

menetapkan COVID-19 sebagai status pandemi 

(Widowati dkk, 2022). Pandemi covid-19 telah 

mengakibatkan risiko kematian akibat infeksi 

virus dan risiko gejala psikologis di masyarakat, 

terutama karena sifat pandemi jangka panjang, 

yang masih berkembang hingga saat ini (Zainuri 

dkk, 2022). Perasaan cemas, depresi, dan stres 

terjadi pada beberapa orang. Masalah 
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kesehatan mental seperti itu dapat 

menyebabkan masalah jangka pendek dan 

jangka panjang, terutama jika dialami 

bersamaan dengan faktor lain seperti 

kemiskinan dan layanan kesehatan yang tidak 

memadai. Bahkan selama pandemi ini, banyak 

lansia yang mengalami penurunan kualitas 

hidup mereka (Widowati dkk, 2022). Beberapa 

masalah kesehatan yang dialami oleh petani 

lansia antara melakukan pekerjaan yang berat 

sehingga beresiko terjadinya cidera dan 

penyakit akibat kerja yaitu penyakit keracunan 

pestisida, kardiovaskuler, dan gangguan stress 

mental (Patuh et al., 2021). 

Lansia merupakan kelompok yang lebih 

rentan terinfeksi COVID-19. Kerentanan ini 

disebabkan oleh penurunan daya tahan tubuh 

dan penyakit penyerta pada lansia (Nuraini dkk, 

2021). Pada lansia terjadi penurunan sistem 

imun, dimana terjadi penurunan respon tubuh 

terhadap infeksi (Rojannah, dkk., 2022). 

Gagasan bahwa lansia dan orang dengan 

komorbiditas yng serius sangat rentan terhadap 

hasil yang lebih buruk dari COVID-19 dapat 

menyebabkan ketakutan yang cukup besar 

pada lansia. Efek psikologis lainnya mungkin 

termasuk kecemasan, lekas marah dan 

perasaan stres atau marah yang berlebihan. 

Lansia dengan penurunan kognitif dapat 

menjadi jauh lebih cemas, gelisah, dan menarik 

diri secara sosial, sehingga mereka perlu 

perhatian khusus (Adisiwi dkk, 2021). 

Kecemasan dan  stres  pada petani lansia dapat  

menyebabkan  terjadinya peningkatan aktivitas 

pada saraf simpatis sehingga petani akan 

mengalami gangguan tidur (Pusparini et al., 

2021). Petani memiliki tuntutan pekerjaan yang 

berat dan lama sehingga petani beresiko 

mengalami cidera, dan penyakit akibat kerja 

seperti penyakit keracunan pestisida, 

kardiovaskuler, dan gangguan stress mental 

(Patuh et al., 2021). 

Penguatan kesehatan mental petani 

lansia dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan efikasi dirinya. Petani yang 

memiliki efikasi diri yang kuat akan memiliki 

tujuan yang tinggi dan teguh pada tujuannya 

untuk menjaga kesehatan mental. Sebaliknya 

petani dengan efikasi diri yang lemah akan 

memiliki tujuan yang lemah, sehingga menjadi 

tidak teguh dalam perawatan mental dirinya. 

Efikasi diri akan mendukung proses 

pengendalian diri dalam mempertahankan 

perilaku yang tepat dalam pengelolaan dan 

peningkatan mental petani lansia (Kurniyawan 

et al., 2022). 

Kapasitas petani lansia untuk 

menghadapi dan mengatasi berbagai 

permasalahan sebagai akibat dari pengalaman 

traumatik bervariasi sepanjang hidup. 

Kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi 

dan permasalahan yang dapat menyebabkan 

traumatik disebut dengan resiliensi. Resiliensi 

akan membentuk mekanisme koping dan 
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memengaruhi serta menguatkan kesehatan 

mental petani (Kurniyawan et al., 2022).  

Dukungan sosial keluarga dapat  

memberikan  perasaan  nyaman  secara  

psikologis maupun fisik   pada saat petani lansia 

mendapatkan berbagai tekanan mental. Petani 

lansia yang mengalami masalah psikologis dan 

tidak memiliki dukungan sosial keluarga akan 

mengalami ketegangan dalam pekerjaan, 

depresi,  stres, dan masalah kesehatan mental 

(Pradini et al., 2020). Dukungan sosial teman 

sebaya petani lansia juga dapat memberikan 

dorongan moral, perhatian, spiritual, dan 

informasi guna meningkatkan kesehatan mental 

petani (Maharani et al., 2022). 

 

2. PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk 

menguatkan kesehatan mental petani lansia 

dilaksanakan pada hari Minggu, 16 Oktober 

2022 pukul 09.00 dengan pelaksana dua dosen 

dan lima mahasiswa FKep Universitas Jember 

dan diikuti oleh para petani lansia yang 

berjumlah 30 orang. Kegiatan pendidikan 

kesehatan masyarakat petani ini dilaksanakan 

di balai Desa Sukoreno Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini didukung oleh Kepala desa 

Sukoreno dan mitra perawat desa Sukoreno. 

Pendidikan kesehatan diawali dengan pemateri 

dosen meminta petani lansia untuk 

menyampaikan pengalamannya tentang stres. 

Penyuluhan peningkatan kesehatan mental 

dilaksanakan selama 60 menit dengan 

menggunakan media leaflet, x-banner, dan 

banner. Penyampaian materi kepada petani 

lansia dengan metode ceramah dilakukan 

selama 30 menit, kemudian dilanjutkan dengan 

diskusi dan tanya jawab selama 30 menit. 

Evaluasi pendidikan kesehatan pada petani 

lansia dilakukan dengan meminta petani lansia 

untuk menjelaskan rencana tindakan yang akan 

dilakukan untuk menguatkan mental. Materi 

yang disampaikan kepada petani lansia berjudul 

sehat jiwa untuk lansia yang merupakan Media 

Kit Kesehatan Jiwa dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia. Kegiatan 

pengabdian masyarakat diakhiri dengan 

pembagian sembako kepada petani lansia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi lansia di dunia terus bertambah 

secara cepat dengan proporsi populasi lansia 

22% pada tahun 2050 (Kemenkes RI, 2017). 

Secara biologis, lansia akan mengalami proses 

menua secara terus menerus yang ditandai 

dengan penurunan daya tahan fisik dan 

kerentanan terhadap penyakit. Secara ekonomi, 

lansia umumnya dipandang sebagai beban 

daripada sumber daya (Budiman et al., 2021). 

Lansia merupakan kelompok yang berisiko 

tinggi tertular Covid 19 karena memiliki daya 

tahan tubuh yang menurun sehingga virus lebih 

mudah menyerang sistem pernapasan. Lansia 
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memiliki risiko lebih tinggi terkena Covid 19 

karena memiliki penyakit penyerta ( Astuti,  et 

al., 2022). Lansia juga sulit dalam 

mempertahankan homeostasis tubuh sehingga 

menyebabkan tidak berfungsinya berbagai 

sistem organ dan mudah terserang berbagai 

penyakit (Savitri & Ratnawati, 2022). 

Proses penuaan pada lansia akan 

dianggap berhasil apabila lansia beresiko 

rendah untuk terserang penyakit. Lansia juga 

harus memiliki gaya hidup yang baik, asuhan 

makanan yang teratur, dan menghindari 

berbagai zat toksik seperti alkohol, rokok, dan 

napza. Lansia sehat memiliki fisik yang 

berfungsi dengan baik dan kondisi mental yang 

tinggi. Lansia secara aktif baik fisik maupun  

sosial terlibat dalam berbagai kegiatan dalam 

masyarakat (Kemenkes RI, 2017). 

Asupan nutrisi dan antioksidan yang 

cukup sangat penting untuk kebutuhan lansia. 

Gangguan gizi pada lansia berhubungan 

langsung dengan daya pikir lansia yang buruk. 

Lansia menjaga kebugaran fisiknya dengan 

cara mengurangi makanan manis, menghindari 

konsumsi alkohol, memperbanyak konsumsi 

ikan, dan meningkatkan asupan vitamin dan 

antioksidan (Kemenkes RI, 2017). Asupan 

nutrisi yang sehat seperti mengurangi makanan 

manis akan mencegah terjadinya diabetes 

melitus yang berisiko mengalami komplikasi 

seperti hipoglikemia, gagal ginjal, dan penyakit 

jantung (Kurdi et al., 2021).  

Olahraga dan aktivitas fisik secara teratur 

sangat penting bagi lansia karena dapat 

menjaga kebugaran dan meningkatkan daya 

pikir. Menstimulai otak dan melakukan aktivitas 

baru akan meningkatkan fungsi dan cadangan 

kognitif (Kemenkes RI, 2017). Petani lansia 

dapat melakukan senam lansia secara rutin baik 

di dalam maupun di luar rumah dan dapat 

dilakukan secara berkelompok seperti di 

Posyandu Lansia yang diadakan oleh 

Puskesmas (Sari et al.,2022). 

Petani menderita beberapa gangguan 

kesehatan baik fisik maupun distres psikologis. 

Keluhan kesehatan fisik petani seperti sakit 

kepala, gangguan pada kulit, masalah 

pencernaan, dan mual muntah. Keluhan 

psikologis petani dapat  berupa emosi tidak 

stabil, kelelahan, cepat marah, gangguan tidur, 

dan sakit punggung (Septiani et al., 2020). 

Lansia harus dapat menghindari stres yang 

dapat mengganggu kesehatan tubuhnya. Stres 

dapat mempercepat proses degenerasi tubuh 

sehingga menurunkan kondisi fisik. Lansia 

harus memiliki resiliensi yang baik yaitu 

kemampuan untuk dapat segera pulih dari 

segala permasalahan hidupnya. Lansia dengan 

resiliensi yang tinggi akan berumur panjang dan 

dapat menjaga kesehatannya (Kemenkes RI, 

2017). Kecerdasan spiritual yang tinggi juga 

dapat menurunkan tingkat stres yang diderita 

lansia. Kecerdasan spiritual yang tinggi akan 

membuat lansia mampu menghadapi segala 
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persoalan yang  dialaminya sehingga  akan 

menurunkan  risiko terjadinya stres (Ratnasari et 

al., 2021). 

Tidur yang cukup sangat penting bagi 

perbaikan fungsi kognitif lansia. Lansia 

cenderung mengalami kekurangan tidur jika 

dibandingkan dengan usia paruh baya atau 

dewasa muda. Kurang tidur dapat 

menyebabkan buruknya konsolidasi fungsi 

kognitif dan memori lansia. Durasi tidur yang 

pendek kurang dari lima jam semalam dapat 

menyebabkan penurunan pengukuran kognisi 

global (Kemenkes RI, 2017). Pola tidur yang 

buruk akan mengganggu keseimbangan tubuh 

baik fisiologis maupun psikologis. Dampak 

fisiologis seperti menurunnya aktivitas sehari-

hari, tanda-tanda vital tidak stabil, daya tahan 

tubuh menurun, dan kelelahan sepanjang waktu 

(Hotijah et al., 2021 ). Dampak psikologis seperti 

cemas, depresi, sulit untuk  konsentrasi, dan 

stres (Pusparini et al., 2021)  

Penguatan kesehatan mental petani 

lansia sangat penting dilakukan untuk 

meningkatkan kesehatan jiwa petani. Petani 

lansia yang sehat jiwa akan melalui proses 

penuaan dengan sukses dan bahagia. 

Penguatan kesehatan mental pada petani dapat 

dilakukan dengan menjaga asupan nutrisi dan 

antioksidan, olahraga atau aktivitas fisik secara 

teratur, menghindari stres, dan menjaga pola 

tidur yang sehat. Tenaga kesehatan 

berkolaborasi dengan keluarga berusaha 

secara terus-menerus membantu petani lansia 

untuk meningkatkan efikasi diri, resiliensi, 

mekanisme koping, dukungan sosial keluarga, 

dan dukungan sosial teman sebaya. 

 

 

Gambar 1. Pendidikan peningkatan kesehatan mental petani lansia 
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4. KESIMPULAN 

Upaya Penguatan Kesehatan Mental 

petani Lansia Pasca Covid 19 di Desa Sukoreno 

Kecamatan Kalisat dilakukan melalui 

pendidikan kesehatan jiwa. Kegiatan pendidikan 

kesehatan telah berlangsung dengan baik, 

tertib, dan lancar. Petani lansia sangat antusias 

mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan jiwa 

sehingga banyak peserta yang aktif dalam 

diskusi. Petani lansia memahami pentingnya 

menjaga kesehatan mental dan akan berusaha 

melaksanakan beberapa kegiatan yang telah 

dianjurkan untuk menguatkan kesehatan 

mental. Penguatan kesehatan mental pada 

petani lansia dapat dilakukan dengan menjaga 

asupan nutrisi dan antioksidan, olahraga atau 

aktivitas fisik secara teratur, menghindari stres, 

dan menjaga pola tidur yang sehat. Pendidikan 

kesehatan jiwa harus terus disosialisasikan 

kepada masyarakat luas sehingga dapat 

menjaga kesehatan jiwanya dan mencegah 

terjadinya masalah psikososial dan gangguan 

jiwa.  
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